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;Bupafi Karawang bersama Menteri
‘Kesehatan RI Resmikan Peluncuran
Pabrik Farmasi Jerman di Karawang

Karawang Pelita RAKYAT

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Prof.Dr.dr. Nila Djuwita
F. Moeloek bersama Bupati Karawang dr. Cellica Nurrachadiana
meresmikan pabrik farmasi PT B. Braun Medical Indonesia di
Kawasan Industri Indotaise, Karawang . Pabrik larutan infus
B. Braun ini merupakan pabrik pertama di Indonesia yang
memproduksi produk-produk cairan dasar dan produk-produk
larutan infus inovatif lainnya untuk memenuhi kebutuhan pasar
domestik dan ekspor.

Pabrik ini berdiri di lahan seluas 19 hektar dengan nilai inves-
tasi sekitar Rp 900 miliar, pabrik ini akan menjadi lokasi produksi
utama B. Braun sebagai perusahaan alat kesehatan dan farmasi
global terkemuka. Pabrik ini di lengkapi dengan teknologi cang-
gih untuk menghasilkan produk-produk medis yang berkualitas
tinggi dan aman.

Upacara pembukaan tersebut juga dihadiri oleh Member
of The Management Board, B. Braun Melsugen, President of B.
Braun Asia Pasific Anna Maria Braun, Member of the Manage-
ment Board B. Braun Melsugen Dr Meinrad Lugan, Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), Penny Kusumastuti Lukito,
Bupati Karawang dr. Cellica Nurrachadiana, Managing Director
of B. Braun Indonesia Mr. Stephan Soyka, Presiden B. Braun Asia
Pacific Ms. Anna Maria Braun, serta para tamu undangan.

Dalam acara peresmian PT. B. Braun, Bupati Karawang juga
menyampaikan bahwa dirinya berharap dengan keberadaan
industri farmasi di Kabupaten Karawang ini dapat menunjang
kebutuhan alat-alat kesehatan untuk rumah sakit yang berada di
Karawang, khususnya RSUD Karawang. Dirinya juga mengingat-
kan kepada pihak PT. B. Braun agar melaksanakan kewajibannya
untuk menyerap tenaga kerja Pribumi Karawang, sesuai dengan
Perda No. 1 Tahun 2011 tentang Rekrutmen Tenaga Kerja dengan
memprioritaskan 60% tenaga kerja warga asli Karawang & 40%
tenaga kerja warga non Karawang. (Edg - Edi)
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Bupati Karawang dr. Cellica
Nurrachadiana menghadiri
acara Halal Bi Halal dengan Ke-
luarga Besar UPTD Pendidikan
Rawamerta, pada Senin (24/7)
bertempat di Gedung Serba-
guna UPTD Pendidikan Raw-
amerta. Dalam acara ini turut
hadir Ketua PGRI Karawang,
Camat Rawamerta, Kaplosek
Rawamerta, Kepala UPTD
Pendidikan Kecamatan Raw-
amerta, para Kepala Sekolah

SD, SLTP, SLTA beserta Guru se
Kecamatan Rawamerta.

Dalam kesempatan ini,
para Guru yang tergabung
dalam Keluarga Besar UPTD
Pendidikan Kecamatan Raw-
amerta memohon kepada
Bupati Karawang agar kes-
ejahteraan para guru honor
diperhatikan. Karena mereka
yakin kebijakan Bupati yang
akan membuat mereka se-
jahtera.

Dalam acara tersebut Bu-

Halal Bi Halal dengan Keluarga Besar UPTD Pendidikﬂecamatan Rawamert
erta

pati Karawang juga berpe-
san, agar para guru setelah
mendapatkan apa yang sudah
menjadi keinginannya tidak
mengurangi semangat untuk
membuat para pelajar minim
prestasi dan tidak berwa-
wasan.

Dalam kesempatan ini pula
penyetaraan pendidikan ber-
basis Desa harus lebih diting-
katkan. Berikanlah pendidikan
yang positif dan berguna untuk
pribadi dan negeri ini.(Edg)

Bupati Karawang dr. Cellica N i
: urrachadiana m, iri i
dengan Keluarga Besar UPTD Pendidikan Ra:l:?nhearct’:' PR Malal
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Rapat Koordinasi
Upaya Perbaikan
Gizi Masyarakat dan

Program UKS Dengan

Lintas Sektoral dan
Lintas Program yang

- digelar di Hotel Swiss
Bel Inn pada hari
Kamis (20/7/2017).

Bahwa di Kabupaten
Karawang tercatat hampir di
setiap Kecamatan terdapat
balita yang mengalami gizi bu-
ruk.Dari data Dinas Kesehatan
Kabupaten Karawang sepan-
jang tahun 2016 ada sekitar
270 orang balita penderita gizi
buruk sangat kurus dengan
jumlah penderita tertinggi
berasal dari Kecamatan Pedes.
Dan dari hasil rekapitulasi
tersebut hanya ada lima Ke-
camatan di Tahun 2016 yang
bebas dari gizi buruk dianta-
ranya Kecamatan Pangkalan,
Ciampel, Telukjambe Barat,
Tempuran dan Pakisjaya.

Oleh karenanya untuk
meminimalisir terjadinya gizi
buruk pada balita di Tahun
2017 ini di mana dari data se-
mentara sudah terdata sekitar
97 orang balita yang men-
derita gizi buruk sangat ku-
rus dari berbagai Kecamatan,
Dinas Kesehatan Kabupaten
Karawang terus melakukan

sejumlah upaya. Diantaranya
adalah mendirikan pos pe-
mulihan gizi dan klinik rawat
jalan serta pemberian ma-
kanan tambahan. Selain itu
Dinas Kesehatan juga melaku-
kan penanggulangan gizi ber-
basis masyarakat di beberapa
Puskesmas. Hal tersebut di
sampaikan oleh Kepala Dinas
Kesehatan dr. Yuska Yasin.
Menurutnya, berdasarkan
data yang ada, masalah gizi
buruk masih sangat perlu
mendapatkan perhatian serius
dari setiap instansi terkait.
Sebab 70 persen penanganan
masalah gizi memerlukan

Perhaikan Gizi Masyarakat an Pro

] iutisn, dalam Kegiatan Rapat Koordinas
n,Gizi.Masyara_kat:dan Program UKS

dukungan baik itu dari lintas
sektoral, lintas program dan
juga dukungan masyarakat. Di-
katakannya, agar penanganan
kasus gizi tersebut dapat ber-
jalan efektif dan optimal, maka
dukungan lintas sektoral amat
diperlukan. Dimana instansi
terkait dapat memberikan
masukan bagi peningkatan
kinerja pelayanan gizi untuk
dipadu serasikan dalam men-
dukung program yang ada.
"Harapannya kepada se-
mua Organisasi Perangkat
Daerah, para Camat dan Tim
Penggerak PKK lintas pro-
gram dan lintas sektoral dapat

terus bersama-sama bersin-
ergi memperbaiki nilai gizi,
dan Dinas Kesehatan sendiri
paling utama adalah mem-
perbaiki gejala-gejala peny-
ertanya,’ jelasnya. Semen-
tara itu Sekda Kab. Karawang
H. Teddy Rusfendi Sutisna
menyampaikan, bahwa ada
beberapa aspek penting yang
harus diperhatikan terkait
pentingnya investasi perbai-
kan status gizi yang harus
dianggap sebagai sebuah inv-
estasi cerdas yang diharapkan
dapat membantu memutus
lingkaran kemiskinan dan
meningkatkan Produk Do-

gram UKS

mestik Bruto (PDB) Negara,
2 hingga 3 persen per Tahun.
Dirinya juga menambah-
kan, bahwa penting untuk
mengakhiri kekurangan gizi
(malnutrisi) melalui program
lintas sektoral yaitu melalui
pemberdayaan wanita, pen-
didikan, perlindungan sosial,
pertanian dan sistem pangan,
kesehatan, yang semuanya
bermuara pada peningkatan
status gizi masyarakat. "Gizi
ini tidak hanya berbicara pada
satu sektor saja, namun seluruh
sektor terkait dan yang memi-
liki peran paling penting adalah
Dinas Ketahanan Pangan dan
Peran Satpol PP sebagai pen-
gawas yang juga dinilai sangat
penting di mana mereka bertu-
gas untuk mengawasi makanan
yang menggunakan zat zat
pewarna," jelasnya.
Selanjutnya Sekda, meng-
informasikan tentang gizi
tidak hanya berbicara soal
makanan saja, akan tetapi nilai
kesehatan dari makanan terse-
but dan kesehatan bagaimana
cara memakannya. "Kare-
nanya, pola makan dikeluarga
pun harus terus di jaga, dan
kita juga harus selalu satu
komitmen untuk dapat men-
ingkatkan gizi keluarga dan
peningkatan program Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS),"
pungkasnya. (Edg/hms)
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